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Abstrak

Perkembangan media sosial telah mengubah cara wisatawan mencari informasi dan mengambil
keputusan perjalanan, dengan konten visual menjadi elemen kunci dalam komunikasi destinasi.
Penelitian ini bertujuan meninjau secara sistematis literatur akademik periode 2015-2025 mengenai
peran konten visual di media sosial dalam membentuk niat dan keputusan kunjungan wisatawan.
Menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) berbasis kerangka PRISMA, sebanyak
296 artikel dari basis data Scopus diseleksi, hingga diperoleh 27 artikel jurnal peer-reviewed berstatus
open access untuk dianalisis mendalam. Hasil kajian menunjukkan bahwa foto, video, travel vliog, dan
user-generated content berfungsi sebagai stimulus utama yang memengaruhi respons kognitif dan
afektif wisatawan melalui pembentukan citra destinasi, ekspektasi pengalaman, dan persepsi awal serta
memengaruhi niat kunjungan wisatawan. Publikasi meningkat signifikan pasca-2020, meskipun
penelitian masih terfragmentasi dari sisi platform dan pendekatan teoretis.

Kata Kunci: Konten Visual, Media sosial, Pengambilan keputusan.
Abstract

The rise of social media has transformed the way tourists seek information and make travel decisions,
with visual content becoming a key element in destination communication. This study aims to
systematically review the academic literature from 2015 to 2025 on the role of visual content on social
media in shaping tourists' travel intentions and decisions. Using a Systematic Literature Review (SLR)
approach based on the PRISMA framework, 296 articles from the Scopus database were selected,
resulting in 27 open-access peer-reviewed journal articles for in-depth analysis. The study results
indicate that photos, videos, travel viogs, and user-generated content serve as primary stimuli
influencing tourists' cognitive and affective responses through the formation of destination image,
experience expectations, and initial perceptions, as well as influencing tourists' travel intentions.
Publications increased significantly post-2020, although research remains fragmented in terms of
platforms and theoretical approaches.

Keywords: Visual content, Social media, Decision Making.
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PENDAHULUAN

Perkembangan pesat media sosial telah memengaruhi cara wisatawan mencari
informasi dan preferensi perjalanan (Binh Nguyen et al., 2023). Transformasi ini ditandai oleh
pergeseran dari sumber informasi resmi menuju konten berbasis visual yang dibagikan melalui
platform digital (Cai et al., 2025). Dalam konteks pariwisata, penggunaan media sosial dapat
membentuk sebuah tren baru (Mensah et al., 2025), dan menjadi medium utama yang
membentuk presepsi, ekspektasi, dan niat wisatawan terhadap suatu destinasi sebelum
kunjungan dilakukan (Cassar et al., 2020). Seiring meningkatnya dominasi visual dalam
memengaruhi perilaku wisatawan, visual UGC dianggap lebih persuasif dibandingkan
informasi tekstual semata (Jia et al., 2023), termasuk dapat mendorong wisatawan dalam
mengadopsi informasi melalui kredibilitas visual eWOM (Bui et al., 2025).

Hal ini menjadikan konten media sosial sebagai elemen strategis yang dapat
memengaruhi perilaku wisatawan (Romero & Ruiz-Equihua, 2020) dan bukan sekedar
pelengkap komunikasi pemasaran. Namun demikian, dinamika visualisasi destinasi di media
sosial juga menghadirkan kompleksitas baru. Pada penelitian (Akehurst, 2009), menunjukkan
adanya ketimpangan kepercayaan yang mana ulasan onl/ine lebih dipercaya daripada panduan
professional yang menggunakan komunikasi pemasaran tradisional sehingga menghasilkan
representasi destinasi yang tidak sepenuhnya relevan. Kesesuaian antara visualiasasi digital
dengan realita ini juga dapat memunculkan bias ekspektasi pada wisatawan yang berkaitan
pada kepuasan wisatawan terhadap pengalaman berwisata (Veranga, 2024) serta memberikan
kesenjangan antara realitas pengalaman dengan citra visual daring (Bigi et al., 2022). Hal ini
memunculkan tantangan konseptual terkait konten visual sebagai penyampai informasi dan
sebagai bentuk realitas destinasi melalui praktik representasional.

Kajian akademik mengenai konten media sosial dalam pariwisata masih tersebar dalam
berbagai disiplin seperti peran ulasan perjalanan online (OTR), narasi konten dan user-
generater conten (UGC), yang mana belum secara spesifik pada konten visual. Penelitian
terdahulu menunjukkan analisis UGC pada tripadvisor terkait perasaan dan pengalaman
wisatawan yang dapat memengaruhi preferensi keberlanjutan dalam pariwisata (Leon et al.,
2025), peran sentimen publik terkait narasi onl/ine yang bisa merubah identitas suatu destinasi
(Pieri, 2025). Selain itu, ulasan perjalanan onl/ine (OTR) juga berperan dalam memengaruhi
preferensi serta permintaan pada suatu destinasi (Marine-Roig, 2019), dan pengaruh sosial
media secara keseluruhan berperan terhadap perilaku wisatawan (Ye et al., 2023), hingga

kecenderungan penggunaan platform tertentu dapat memengaruhi perilaku wisatawan dalam
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menuliskan ulasan online (Lacarcel et al., 2024). Perbedaan konteks geografis, karakteristik
wisatawan, serta evolusi platform media sosial ini turut menghasilkan temuan yang beragam
dan belum sepenuhnya terintegrasi secara sistematis. Kondisi ini menimbulkan tantangan
dalam memahami secara komprehensif terkait pengaruh konten visual sebagai mekanisme
dalam pengambilan keputusan wisatawan.

Meskipun sejumlah studi telah menyoroti relevansi penggunaan media sosial dalam
pemasaran destinasi, masih terdapat keterbatasan dalam memetakan perkembangan dan
pergeseran fokus penelitian dari waktu ke waktu. Belum banyak kajian yang secara khusus
memetakan perkembangan riset berdasarkan jenis konten visual, platform digital dan
implikasinya terhadap keputusan kunjungan wisatawan. Pemahaman mengenai arah dan
konsistensi penelitian sangat penting untuk menilai eksplorasi penggunaan konten visual saat
ini merupakan agenda riset yang bersifat temporer atau justru berkelanjutan dalam studi
pariwisata dan komunikasi digital. Temuan celah pada penelitian terdahulu membangun
urgensi dilakukannya penelitian ini.

Selain urgensi teoritis, penelitian ini memiliki urgensi praktis yang semakin mendesak
karena meningkatnya ketergantungan wisatawan pada konten media sosial dalam proses
pengambilan keputusan perjalanan, sementara praktik pemasaran destinasi sering kali masih
mengandalkan pendekatan visual yang belum sistematis. Tanpa pemahaman ilmiah yang
komprehensif, penggunaan visual berpotensi menimbulkan kesenjangan antara citra konten
destinasi dan pengalaman wisatawan aktual, risiko ekspektasi berlebihan, serta tantangan
ekosistem pariwisata. Sebagaimana dalam penelitian (Wibowo et al., 2025), representasi
visual yang marak pada tiktok, Instagram atau youtube saat ini dapat meningkatkan eksposur
destinasi, tetapi juga memicu overtourism dan degradasi lingkungan, serta ketidakseimbangan
antara citra destinasi yang terbentuk dengan pengalaman wisatawan dapat menurunkan
motivasi dan loyalitas wisatawan (Hung et al., 2021). Destinasi wisata yang viral melalui
media sosial ini dapat menghadapi dilema antara peningkatan kunjungan dan ancaman
keberlanjutan. Pemahaman mengenai pengaruh konten visual terhadap keputusan wisatawan
menjadi penting untuk merancang strategi komunikasi destinasi yang bertanggung jawab. Dari
sisi metodelogis, studi konten visual juga memasuki fase perkembangan baru. Pendekatan
analitis tidak lagi terbatas pada survey konvensional, tetapi mulai memanfaatkan big data
(Candel-Mora, 2022), analisis sentimen (Manosso & Ruiz, 2021), hingga penguraian kode

untuk dapat menganalisa pola keputusan wisatawan (Lacarcel et al., 2024).
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Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi bahwa meskipun penggunaan
konten visual pada media sosial semakin dominan dalam membentuk persepsi dan keputusan
pengunjung wisatawan, belum terdapat pemahaman yang sistematis dan terintegrasi mengenai
sebaran topik yang berkembang sebagai bidang kajian akademik, arah penelitian yang
terfokus, serta sistem teoritis yang dapat dirumuskan dari temuan-temuan yang ada. Penelitian
terdahulu cenderung tersebar di berbagai p/atform, jenis konten visual, dan konteks destinasi,
sehingga menghasilkan temuan yang beragam namun belum terpetakan secara komprehensif
dalam satu kerangka analitis. Oleh karena itu, observasi literatur sistematis ini bertujuan untuk
mengkaji secara komprehensif penggunaan konten visual pada media sosial dalam membentuk
keputusan kunjungan wisatawan selama sepuluh tahun terakhir. Secara khusus, kajian ini
fokus pada tiga aspek utama, yaitu (RQ1) keberlanjutan signifikansi topik penggunaan konten
visual terhadap niat kunjungan wisatawan sebagai bidang kajian akademik, (RQ2) pemetaan
alokasi fokus penelitian terkait platform, jenis konten visual, dan niat kunjungan wisatawan,
serta (RQ3) implikasi teoritis dan praktis yang dapat dirumuskan untuk pengembangan riset
dan strategi pemasaran pariwisata di masa depan. Dengan demikian, pertanyaan besar
mengenai bagaimana konten visual yang memengaruhi keputusan wisatawan dapat dijawab
secara lebih terstruktur dan berdasarkan bukti empiris, sekaligus memberikan kontribusi bagi
pengembangan literatur dan penelitian kebijakan komunikasi destinasi yang lebih adaptif, etis,

dan berorientasi pada keberlanjutan.

METODOLOGI PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengkaji secara komprehensif perkembangan riset mengenai penggunaan konten visual pada
media sosial dalam membentuk keputusan kunjungan wisatawan selama sepuluh tahun
terakhir (2015-2025). Rentang waktu tersebut dipilih karena periode ini merepresentasikan
fase percepatan transformasi digital dalam industri pariwisata, khususnya ditandai oleh
meningkatnya dominasi platform berbasis visual seperti Instagram, YouTube, dan TikTok
yang secara signifikan memengaruhi cara wisatawan mencari informasi dan mengevaluasi
destinasi (Ilieva & Boteva, 2023; Kizi et al., 2025; Tham et al., 2024). Selain itu, sejak
pertengahan dekade 2010-an penelitian mengenai user-generated content, komunikasi visual
digital, serta pengaruh media sosial terhadap perilaku wisatawan mulai berkembang secara

intensif dalam literatur akademik, sehingga periode ini relevan untuk memetakan dinamika
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dan arah perkembangan kajian secara longitudinal (Aboalganam et al., 2025b; Chenghui et al.,
2025; Huang, 2025b; Jog & Alcasoas, 2023b).

Pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dipilih karena memungkinkan
identifikasi, evaluasi, dan sintesis penelitian terdahulu secara sistematis, transparan, dan dapat
direplikasi dengan langkah pencarian dan seleksi yang terstruktur (Snyder, 2019). SLR
menekankan prosedur inklusi dan eksklusi yang eksplisit serta dokumentasi proses seleksi,
sehingga meminimalkan bias subjektif yang sering muncul pada pengamatan naratif
konvensional (Munn et al., 2018). Proses tinjauan sistematis dilakukan dengan mengacu pada
pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA)
memberikan panduan yang komprehensif untuk melaporkan metode dan temuan SLR secara
transparan (Page et al., 2021). Dengan pendekatan ini, penelitian tidak hanya memetakan tren
penelitian, tetapi juga menilai kesinambungan topik, distribusi fokus kajian, serta implikasi
teoretis dan praktis bagi penelitian pariwisata di masa depan.

Sumber Data dan Strategi Pencarian Literatur

Sumber data utama dalam penelitian ini diperoleh dari database Scopus, yang dipilih
karena merupakan basis data terkurasi terbesar dengan seleksi konten yang ketat dan
berkelanjutan, didukung metadata ilmiah yang diperkaya serta profil penulis dan institusi hasil
algoritma lanjutan dan kurasi manual yang memastikan presisi dan daya ingat tinggi;
kredibilitas ini menjadikan Scopus standar internasional untuk bibliometrik dalam penilaian
penelitian, pemetaan lanskap keilmuan, evaluasi kebijakan sains, dan peringkat universitas,
sehingga menjamin kualitas, validitas, dan reliabilitas temuan SLR secara metodologis (Baas
et al., 2020). Selain itu, Scopus memungkinkan penggunaan kombinasi bidang pencarian yang
presisi (TITLE-ABS-KEY), sehingga artikel yang teridentifikasi benar-benar relevan secara
konseptual dengan fokus penelitian. Fitur ini mendukung pemetaan tematik yang akurat,
khususnya dalam kajian yang menelusuri perkembangan topik, alokasi fokus penelitian, dan
perubahan pendekatan metodologis dari waktu ke waktu. Dalam konteks penelitian ini,
kemampuan tersebut krusial untuk menilai keberlanjutan topik penggunaan konten visual dan
kaitannya terhadap keputusan wisatawan secara konsisten. Penggunaan scopus bukan hanya
sekedar preferensi teknis, melainkan keputusan metodelogis untuk memastikan ketepatan
pemetaan lanskap penelitian.

Proses pencarian literatur dilakukan pada 15 Oktober 2025 dengan menggunakan
kombinasi kata kunci yang diformulasikan secara spesifik untuk menangkap studi yang

relevan dengan topik penelitian. Strategi pencarian yang digunakan adalah sebagai berikut:

{506}



Volume 8 Nomor 2 P-ISSN: 2622-5476
E-ISSN: 2655-6405
Maret 2026: 502-518 ‘

Jurnal Publikasi llmu Komu Media Dan Cinema

Tabel 1. Penggunaan Kata kunci pada Scopus

Database Keyword

Scopus (296) | TITLE-ABS-KEY ( "visual content”" OR "user-generated content" ) AND ( "social media" )
AND ( "tourism" ) AND ( "visit intention" OR "travel decision" )

Sumber : Hasil Analisis Penelitian, 2025

Pencarian awal menghasilkan 296 artikel yang mencakup judul, abstrak, dan kata
kunci yang sesuai dengan kombinasi pencarian tersebut. Seluruh hasil pencarian kemudian
diekspor dalam format CSV untuk memudahkan proses penyaringan dan analisis lanjutan.
Kriteria Penyaringan

Untuk memastikan bahwa artikel yang dianalisis benar-benar relevan dan berkualitas,
penelitian ini menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi yang dirancang secara sistematis. (a)
Kriteria Inklusi, artikel dimasukkan dalam kajian apabila memenuhi seluruh kriteria berikut:
(1) Rentang waktu publikasi, artikel diterbitkan dalam kurun waktu 2015-2025. (2) Bidang
kajian, artikel membahas topik dalam bidang pariwisata, komunikasi pemasaran, media
digital, Perilaku konsumen atau niat berkunjung (visit intention) dalam konteks pengambilan
keputusan perjalanan atau destinasi wisata. (3) Fokus konseptual, artikel secara eksplisit
membahas satu atau lebih aspek berikut: (i) Penggunaan konten visual (misalnya foto, video,
digital storytelling, atau user-generated content) pada media sosial. (i1) Dampak media sosial
terhadap niat kunjungan atau keputusan wisatawan. (iii) Hubungan antara stimulus visual
dengan pengalaman wisata, ekspektasi, atau niat kunjungan ulang. (iv) Pengaruh destinasi
viral dan isu keberlanjutan yang terkait dengan promosi digital. (4) Artikel ditulis dalam

bahasa Inggris. (5) Jenis dokumen hanya berupa peer-reviewed journal articles.

(b) Kriteria Eksklusi, artikel dikeluarkan dari kajian apabila memenuhi salah satu
kriteria berikut: (1) Editorial, prosiding konferensi, bab buku, tesis, disertasi, laporan, artikel
ulasan (review paper), dan publikasi non-ilmiah. (2) Artikel yang tidak ditulis dalam bahasa
Inggris. (3) Artikel yang tidak dapat diakses secara penuh (non-accessible). (4) Artikel yang

tidak relevan dengan tema penggunaan konten visual, media sosial, dan keputusan wisatawan.
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Proses Seleksi dan Kelayakan Artikel

Pencarian artikel melalui
database Scopus: 15
Oktober 2025
7] Artikel ini mengecualikan
-E kata kunci tertentu "visual
£ content” OR "user-generated
T Mencari artikel dari basis g N
] . content” AND "social media"
-] data Scopus dengan judul A L
. AND "tourism™ AND "visit
artikel, abstrak, dan kata i N
kunci (n=296) intention” OR "travel
decision" (n=28)
l Data yang dihapus oleh alat
Data yang disaring otomatisasi:
berdasarkan kata kunci * Makalah ulasan (n=12)
tertentu (n= 268) * Bab buku (n=23)
c « Makalah konferensi (n=16)
5, 1
c X
= Peﬁmenksaan rekaman Laporan tidak tersedia
= (n=217) » Tidak dapat diakses (n=
& l 141)
= Makalah non-bahasa
Artikel setelah penyaringan Inggris (n=3)
(n=73)
Laporan tidak diambil
(n=46)
=
a Artikel yang termasuk
E dalam tinjauan (n=27)
I.l
-

Sumber : Hasil Penelitian, 2025

Gambar 1. Tabel Prisma

Proses seleksi literatur dilakukan secara bertahap dan sistematis sebagaimana
ditunjukkan dalam diagram PRISMA. (1) Identifikasi awal, pencarian awal pada database
Scopus menggunakan kata kunci TITLE-ABS-KEY ("visual content” OR "user-generated content”)
AND ("social media") AND ("tourism") AND ("visit intention” OR "travel decision”) menghasilkan
296 artikel. (2) Penyaringan berbasis otomatis dan administrative, sebanyak 28 artikel
dieliminasi karena tidak sesuai dengan kombinasi kata kunci utama. Selanjutnya, melalui
penyaringan berbasis jenis dokumen, dikeluarkan adalah artikel ulasan (review papers), bab
buku, prosiding konferensi. Pada tahap ini, setelah disaring tersisa 268 artikel. (3) Screening judul
dan abstrak, sebanyak 217 artikel disaring berdasarkan judul dan abstrak untuk menilai
kesesuaian topik. Pada tahap ini, 141 artikel dieliminasi karena tidak dapat diakses dan 3
artikel karena tidak berbahasa Inggris. (4) Penilaian kelayakan (eligibility assessment),
sebanyak 73 artikel lolos ke tahap penilaian kelayakan teks penuh. Namun, 46 artikel tidak
dapat diambil laporan lengkapnya (report not retrieved) karna tidak relevan dengan
pembahasan, sehingga dieliminasi. (5) Artikel yang diinklusi dalam kajian akhir, berdasarkan
seluruh tahapan tersebut, 27 artikel memenuhi seluruh kriteria inklusi dan dianalisis secara

mendalam dalam tinjauan sistematis ini.
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Untuk menjaga objektivitas dan reliabilitas seleksi, proses penyaringan dilakukan oleh
tiga peneliti secara independen. Apabila terjadi perbedaan penilaian, diskusi dilakukan hingga
tercapai konsensus bersama.

Sintesis Data

Artikel yang lolos seleksi dianalisis menggunakan pendekatan narrative synthesis,
dengan fokus pada: (1) Pola penggunaan konten visual dalam media sosial pariwisata. (2)
Distribusi fokus penelitian (platform, jenis konten, dan konteks destinasi). (3) Kerangka
teoretis yang digunakan. (4) Implikasi teoretis dan praktis yang diusulkan oleh penelitian
terdahulu. Sintesis ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian terkait keberlanjutan

signifikansi topik, alokasi fokus riset, serta arah penelitian masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan utama mengenai bagaimana
penggunaan konten visual dalam media sosial memengaruhi keputusan wisatawan untuk
mengunjungi suatu destinasi. Untuk menjawab pertanyaan tersebut secara sistematis, kajian
ini difokuskan pada tiga rumusan masalah (RQ1-RQ3) yang berkaitan dengan keberlanjutan
topik penelitian, distribusi kajian ilmiah, serta implikasi teoretis dan praktis dari penelitian
yang telah ada.

RQI1: Apakah eksplorasi penggunaan konten visual merupakan subjek yang terus

memiliki signifikansi untuk penelitian ilmiah di masa mendatang?

Tabel 1. Data Artikel Tahunan

Tahun To.tal Nama Penulis Fokus Tema
Artikel

2018 1 (Mehmood et al., 2018)

Pengaruh media sosial terhadap keputusan
destinasi wisata (studi kawasan Asia)
User-generated content dan pembentukan citra
destinasi

Atensi visual, konten video YouTube, kualitas
informasi, dan pengambilan keputusan digital
(Simonetti & Bigne, 2022; Zhang et al., | Mediasi citra destinasi dan keberlanjutan

2020 1 (Karatsoli & Nathanail, 2020)

2021 | 1 | (Sultanetal.,2021)

2022 2 2022a) pariwisata melalui analisis visual berbasis Al
(Ala}lly-Mattar et 'al., 2023b; Alnajim & Pariwisata berbasis TikTok, UGC pada wine
Fakieh, 2023b; Ilieva & Boteva, 2023b; . . . .

2023 5 ) tourism, visual ikonik arsitektur, dan peran
Jog & Alcasoas, 2023b; Ranga et al,,

DMO

2023)
(Nazare et al., 2024b; Tham, (Ava) Chen,

2024 5 et al., 2024; Trieu et al., 2024b; Vu & | Virtual tourism, big data dan Al, estetika visual,

Tran,  2024;  Yannacopoulou & | serta keterlibatan imersif wisatawan
Kallinikos, 2024)
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2025 12 (Aboalganam et al., 2025b; Chenghui et | Analisis visual lanjutan dalam pembentukan
al., 2025; Horvath et al., 2025; Huang, | citra destinasi dan niat kunjungan, peran user-
2025b; Kizi et al., 2025; Meneses et al., | generated content dalam komunikasi destinasi,
2025; Pinhal et al., 2025; Polymeri et al., | strategi pemasaran digital berbasis visual, serta
2025; Rachmaniar et al., 2025; Shneikat | dinamika sosial-kontekstual dalam produksi
et al., 2025b; Tan et al., 2025; Truong et | dan interpretasi konten visual melalui
al., 2025b) pendekatan  komputasional dalam  studi
keputusan wisata.

Total: 27 Artikel
Sumber : Hasil Penelitian, 2025

Hasil analisis terhadap 27 artikel terpilih menunjukkan bahwa eksplorasi penggunaan
konten visual dalam konteks pariwisata merupakan topik yang tidak hanya relevan, tetapi juga
semakin penting dalam penelitian kontemporer. Peningkatan jumlah publikasi setelah tahun
2022 menegaskan bahwa visual content di media sosial telah menjadi komponen sentral dalam
proses pengambilan keputusan wisatawan. Distribusi artikel menunjukkan bahwa topik
penggunaan konten visual dalam memengaruhi niat kunjungan wisatawan bukan fenomena
sesaat, melainkan bidang kajian yang terus berkembang. Peningkatan publikasi pada tahun
2025 11 artikel mengindikasikan bahwa konten visual kini diperlakukan sebagai variabel inti
dalam studi pengambilan keputusan wisata, bukan lagi sebagai pelengkap komunikasi
pemasaran. Hal ini menegaskan keberlanjutan signifikansi akademik topik ini.

Dengan mempertimbangkan pola perkembangan tematik dan temporal tersebut, RQ1
dapat dijawab secara empiris bahwa eksplorasi penggunaan konten visual dalam pariwisata
merupakan bidang kajian yang bersifat berkelanjutan dan menunjukkan eskalasi relevansi
akademik yang kuat, terutama pasca 2022. Meskipun data Scopus menunjukkan aktivitas
publikasi sejak 2009, temuan ini menegaskan bahwa penelitian yang secara substansial
mengaitkan konten visual, media sosial, dan keputusan kunjungan wisatawan baru mengalami
konsolidasi konseptual dan metodologis mulai tahun 2018, serta mencapai kematangan awal
dalam lima tahun terakhir. Dengan demikian, bidang ini tidak hanya relevan untuk penelitian
masa kini, tetapi juga memiliki prospek yang signifikan untuk dikembangkan lebih lanjut
dalam agenda riset pariwisata dan komunikasi digital di masa depan.

RQ2: Bagaimana tingkat keberadaan dan alokasi investigasi penelitian yang
berkaitan dengan penggunaan konten visual?

Distribusi penelitian yang dianalisis menunjukkan bahwa kajian mengenai konten
visual tersebar dalam berbagai konteks geografis dan disiplin ilmu, dengan dominasi
kontribusi dari negara-negara Asia, Autralia dan Amerika Serikat, sebagaimana ditampilkan

melalui pemetaan bibliometrik menggunakan VOSviewer pada gambar 2 berikut ini.

(510}



Volume 8 Nomor 2 P-ISSN: 2622-5476
E-ISSN: 2655-6405
Maret 2026: 502-518
nu Komunik dia Dan Cinema

Jurnal Publikasi Ilm

malgysia
australia
thailand i
magao v w unite@states hongkong
Japan
pakitan
romania
fﬁa VOSviewer

Sumber : Hasil Penelitian, 2025
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Sebagian besar penelitian berfokus pada analisis hubungan antara konten visual dan
pembentukan citra destinasi sebagai mekanisme utama yang memediasi niat berkunjung
wisatawan. Hasil tematik pada tahun 2018-2020 terdapat kecenderungan meningkatnya
penggunaan pendekatan interdisipliner yang menggabungkan pariwisata, pemasaran digital,
psikologi konsumen, dan teknologi digital. Dari sisi metodologi, penelitian tidak lagi terbatas
pada survei kuantitatif, tetapi juga memanfaatkan analisis sentimen, pelacakan mata, serta visi
komputer untuk memahami bagaimana wisatawan memproses stimulus visual. Setelah 2021,
seiring berkembangnya bentuk visual berbasis video pendek dan pengalaman imersif, fokus
penelitian juga berkembang dari sekadar niat kunjungan menuju citra destinasi, keterlibatan,
kepuasan, dan pengalaman berkesan. Temuan ini menunjukkan bahwa alokasi penelitian
terkait konten visual tidak hanya meningkat secara kuantitatif, tetapi juga semakin beragam
dari sisi pendekatan dan fokus kajian, sehingga memperkaya pemahaman akademik mengenai
peran visual dalam perilaku wisatawan.

RQ3: Apa implikasi teoritis dan praktis dari perspektif penelitian masa depan?

Dari perspektif teoretis, hasil kajian ini menunjukkan bahwa penelitian tentang konten
visual telah berkontribusi pada penguatan dan pengembangan teori-teori utama dalam
pariwisata dan perilaku konsumen (Ilieva & Boteva, 2023a), terkait teori pembentukan citra
destinasi (Aboalganam et al., 2025a), serta teori keterlibatan terknologi digital (Pinhal et al.,
2025). Konten visual dipahami sebagai stimulus yang mampu memicu respons kognitif dan
afektif wisatawan secara simultan (Chenghui et al., 2025), sehingga memperluas pemahaman

mengenai bagaimana keputusan wisata dibentuk dalam lingkungan digital. Temuan ini
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membuka peluang bagi penelitian masa depan untuk mengembangkan kerangka konseptual
baru yang mengintegrasikan dimensi visual, emosional, dan teknologi secara lebih
komprehensif.

Berdasarkan data penelitian yang dianalisis menegaskan pentingnya strategi visual
yang autentik dan berkelanjutan dalam pengelolaan destinasi wisata. Konten visual yang
dihasilkan oleh wisatawan terbukti lebih dipercaya dan lebih efektif dalam membangun
ekspektasi serta citra destinasi dibandingkan konten institusional (Shneikat et al., 2025a).
Selain itu, meningkatnya perhatian terhadap destinasi viral dan isu keberlanjutan
menunjukkan bahwa penggunaan konten visual juga berperan dalam membentuk kesadaran
wisatawan terhadap dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas pariwisata. Oleh karena itu,
penelitian di masa depan diharapkan tidak hanya berfokus pada efektivitas visual dalam
menarik kunjungan, tetapi juga pada bagaimana visual dapat digunakan secara bertanggung
jawab untuk mendukung pariwisata berkelanjutan.

Berdasarkan hasil penyaringan menggunakan tabel PRISMA, distribusi publikasi pada
periode 2018-2025 menunjukkan bahwa kajian penggunaan konten visual dalam
memengaruhi niat kunjungan wisatawan memiliki keberlanjutan signifikansi sebagai bidang
kajian akademik, terutama setelah tahun 2020. Pada penelusuran awal pada basis data Scopus
mengindikasikan adanya publikasi sejak tahun 2009, namun artikel yang memenuhi kriteria
kelayakan metodologis dan dapat dianalisis secara penuh dalam studi ini baru terkonsolidasi
sejak 2018. Kondisi ini memberikan implikasi metodelogis penting dalam menjawab RQI
bahwa pemetaan riset yang disajikan dalam tinjauan literatur ini didasarkan pada bukti empiris
yang benar-benar dapat diakses dan dianalisis, sehingga tren peningkatan penelitian pasca-
2020 dapat dipahami sebagai refleksi berkembangnya peran konten visual dalam ekosistem
pengambilan keputusan wisatawan berbasis media sosial dan user-generated content (UGC).

Menjawab RQ2, pemetaan fokus penelitian menunjukkan bahwa sebagian studi
mengkaji platform visual spesifik, seperti TikTok, YouTube, dan platform virtual, sementara
mayoritas penelitian masih membahas media sosial secara umum dengan penekanan pada
mekanisme pengaruh visual terhadap perilaku wisatawan. Pergeseran fokus dari foto dan teks
menuju video pendek, vlog, estetika visual, atensi visual, serta analisis berbasis kecerdasan
buatan dan big data mengindikasikan perluasan pendekatan metodologis dalam memahami
bagaimana visual diproses secara kognitif dan afektif. Hal ini menunjukkan bahwa perhatian

akademik tidak hanya diarahkan pada bentuk visual, tetapi juga pada proses psikologis dan
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teknologis yang menjelaskan mengapa dan bagaimana visual memengaruhi niat kunjungan
wisatawan.

Secara substantif, hasil tinjauan literatur menunjukan ini secara konsisten bahwa
konten visual pada media sosial memiliki peran yang kuat dalam membentuk citra dan nilai
destinasi (Alaily-Mattar et al., 2023a), presepsi wisatawan (Pinhal et al., 2025), serta niat dan
keputusan kunjungan (Jog & Alcasoas, 2023a). Konten visual yang dihasilkan pengguna
maupun institusi pariwisata yang mampu menghadirkan gambaran destinasi yang dianggap
lebih autentik (Pinhal et al., 2025), kegunaan yang dapat dirasakan (Jia et al., 2023) dapat
memengaruhi niat kunjungan wisatawan. Dalam konteks ini, konten visual dari pengguna
(user-generated content) sering kali menjadi titik awal yang lebih signifikan dalam proses
adopsi informasi wisatawan ketika mengevaluasi destinasi pra kunjungan dan pembentukan
preferensi awal (Ranga et al., 2023).

Temuan tersebut menguatkan pandangan bahwa proses pengambilan keputusan
wisatawan dalam konteks digital tidak lagi didominasi oleh informasi tekstual karna
perkembangan teknologi digital mengubah cara wisatawan dalam mengadaptasi informasi
(Karatsoli & Nathanail, 2020) dengan menggunakan konten media sosial yang berperan dalam
pembentukan citra (Sultan et al., 2021) dan niat kunjungan wisatawan (Mehmood et al., 2018).
Media sosial tidak lagi hanya berfungsi sebagai saluran komunikasi interpersonal, tetapi telah
berkembang menjadi ruang inspiratif, promosi, dan konsumsi konten visual yang memperkuat
citra positif destinasi wisata (Novianti et al., 2025). Gambar dan konten visual terkait opini
dan berbagi pengalaman kini mendominasi representasi pariwisata di platform digital
(Simonetti & Bigné, 2022), penggunaan konten visual kini menjadi elemen sentral dalam
pengalaman pra-kunjungan wisatawan yang dapat meningkatkan nilai daya saing destinasi
(Zhang et al., 2022b).

Lebih lanjut, tinjauan terhadap artikel-artikel dalam sepuluh tahun terakhir juga
memperlihatkan bahwa pengaruh konten visual tidak hanya terbatas pada niat berkunjung,
tetapi meluas pada pembentukan citra destinasi (Aboalganam et al., 2025a), kepuasan
wisatawan (Nazare et al., 2024a), preferensi wisatawan (Trieu et al., 2024a) , serta penggunaan
kampanye digital dapat meningkatkan loyalitas untuk kunjungan ulang (Nikolova & Ruseva,
2025). Melalui performativitas video pendek oleh pengguna dapat digunakan secara khas
untuk berinteraksi secara sosial dengan berbagai target pasar dan pemangku kepentingan
(Tham, Chen, et al., 2024). Sementara itu, studi lain juga menekankan bahwa karakteristik

visual terhadap kualitas gambar, kemitraan influencer, dan user-generated content juga dapat
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menghadapi tantangan terkait kejenuhan konten berlebih yang beresiko kepada reputasi
destinasi jika tidak konsisten (Huang, 2025a). Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa konten
visual baik dari user-generated content maupun firm-generated content dapat menjadi
stimulus yang memicu kepercayaan tujuan dan niat perilaku wisatawan di masa depan, yang
pada akhirnya meningkatkan daya tarik pariwisata dan menarik lebih banyak pengunjung

(Shneikat et al., 2025a).

Meskipun demikian, eksplorasi akademik terhadap penggunaan konten visual dalam
pariwisata masih menunjukkan fragmentasi fokus penelitian. Analisis terhadap 27 artikel yang
dikaji mengindikasikan bahwa penelitian cenderung tersebar pada berbagai platform media
sosial (Instagram, Tiktok, Youtube), user-generated content, influncer dan platform ulasan
daring (Chenghui et al., 2025; Pike et al., 2019; Tham, Chen, et al., 2024), dengan penekanan
yang berbeda-beda pada jenis konten visual dan outcome perilaku wisatawan (Ilieva & Boteva,
2023a). Selain itu, pendekatan teoretis yang digunakan masih didominasi oleh model-model
tertentu, seperti Stimulus Organism Response (SOR), Theory of Planned Behavior (TPB),
Structural Equation Model (SEM), tanpa adanya integrasi konseptual yang konsisten antar
studi (Sultan et al., 2021; Truong et al., 2025a). Selain itu, variasi konteks destinasi,
karakteristik wisatawan, serta dinamika platform digital menimbulkan perbedaan temuan yang
belum sepenuhnya terpetakan secara sistematis.

Maka menjawab (RQ3), temuan ini menegaskan bahwa keputusan wisatawan
merupakan hasil pemrosesan informasi visual yang bersifat simultan dan berlapis, sementara
secara praktis mengimplikasikan bahwa strategi pemasaran pariwisata berbasis visual perlu
diarahkan pada pembentukan citra destinasi dan ekspektasi pengalaman yang kredibel. Oleh
karena itu, agenda riset ke depan perlu mengintegrasikan berbagai mekanisme visual dan
memperluas konteks empiris agar hasil penelitian bersifat lebih komparatif dan kumulatif.
Dengan demikian, pertanyaan besar penelitian mengenai bagaimana penggunaan konten
visual memengaruhi keputusan wisatawan dapat dijawab melalui temuan bahwa penggunaan
konten visual bekerja sebagai mekanisme pembentuk makna yang menjembatani ekspektasi

wisatawan dengan imajinasi pengalaman destinasi sebelum kunjungan aktual terjadi.

SIMPULAN
Penelitian ini mengkaji permasalahan utama bahwa meskipun konten visual pada
media sosial semakin dominan dalam membentuk keputusan kunjungan wisatawan, kajian

akademik yang ada masih menunjukkan fragmentasi fokus dan keterbatasan pemetaan yang
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terintegrasi mengenai mekanisme pengaruhnya. Berdasarkan pengamatan tinjauan pustaka
sepuluh tahun terakhir, temuan penelitian menunjukkan bahwa konten visual seperti foto,
video, vlog perjalanan, dan user-generated content berperan sebagai stimulus kunci dalam
proses pengambilan keputusan wisatawan, terutama melalui pembentukan citra destinasi dan
ekspektasi pengalaman pada tahap pra-kunjungan. Dengan demikian, permasalahan utama
bukan terletak pada ada atau tidaknya pengaruh konten visual, melainkan pada bagaimana
pengaruh tersebut dipahami dan diposisikan secara konsep dalam literatur pariwisata digital.
Hasil sintesis juga menunjukkan bahwa kajian konten visual merupakan bidang
penelitian yang berkelanjutan dan semakin signifikan, khususnya pasca-2020, seiring dengan
intensifikasi transformasi digital dan dominasi media sosial. Namun, fokus penelitian
mengungkap bahwa sebagian besar penelitian masih terfokus pada konteks niat berkunjung
wisatawan dibandingkan perilaku aktual wisatawan, serta didominasi oleh pendekatan
pendekatan teoretis, seperti Stimulus Organism Response (SOR), Theory of Planned Behavior
(TPB), Structural Equation Model (SEM). Kajian mengenai dampak jangka panjang konten
visual terhadap destinasi, pemanfaatan metode kualitatif dan eksperimental berbasis teknologi
visual, serta konteks Global South dan destinasi non-mainstream masih relatif terbatas.
Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini menekankan perlunya pengembangan
penelitian konten visual yang lebih terintegrasi, dengan menggabungkan perspektif pariwisata
dan etika pariwisata, mengeksplorasi peran wisatawan sebagai produsen visual dan pembentuk
citra destinasi, serta memperluas pendekatan metodologis dan konteks empiris. Dengan
demikian, penelitian ini berkontribusi dalam memperjelas posisi konten visual sebagai
mekanisme penting dalam keputusan kunjungan wisatawan sekaligus memberikan arah

pengembangan riset pariwisata digital yang lebih reflektif dan berorientasi pada keberlanjutan.
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